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ABSTRAK 
Perusahaan Andrew  mempunyai rencana dengan produknya yang terbaru bernama 
ION (Intelegent Optical Network). untuk melakukan perubahan dan perluasan dalam 
telekomunikasi guna memperbaharui jaringan sistem telekomunikasi di dalam gedung yang 
masih menggunakan sistem jaringan telekomunikasi antenna tradisional (Pasif Antenna). 
Dengan perencanaan bisnis sewa antenna selular bersama melalui inovasi produk ION maka 
dapat meningkatkan kualitas dari perusahaan tersebut dalam hal kecepatan proses 
telekomunikasi di dalam gedung. 
 
 Penelitian ini juga mengkaji studi kelayakan bisnis atau proyek dari tujuh aspek yaitu 
aspek hukum, ekonomi, dan sosial, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, 
aspek manajemen dan organisasi, aspek AMDAL (Analisis Dampak Lingkungan) dan yang 
terpenting aspek keuangan dimana dalam aspek keuangan ini terdapat empat kriteria analisis 
dengan hasil asumsi optimis untuk penilaian kelayakan. empat kriteria analisis yang 
digunakan untuk penilaian kelayakan investasi tersebut antara lain: Metode  Payback Period 
(PP), Metode Net Present Value (NPV),  Metode Internal Rate of Return (IRR), Profitabilitas 
Index (PI) .Setelah keempat kriteria analisis tersebut menunjukkan kelayakan suatu investasi 
baik dilihat dari sisi perhitungan kriteria analisis dan sisi keinginan investor, maka langkah 
terakhir dari penilaian kelayakan investasi sewa antenna selular bersama dengan melihat 
hasil proyeksi semua biaya dari cash flow.  
 
Sedangkan untuk analisis non keuangan (aspek hukum, ekonomi, dan sosial, aspek 
pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan organisasi, aspek 
AMDAL dan aspek keuangan) digunakan metode deskriptif kualitatif data-data penelitian 
diperoleh dari pihak perusahaan dan ditambah dari studi keperpustakaan untuk data 
pendukung. Setelah hasil tersebut menunjukkan layak/diterima maka perencanaan bisnis 
dapat berjalan . 
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